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ABSTRAK
Di dalam ploses belajar mengajar kita kenal ada beberapa pendekatan, model dan metode
penrbelajalan. Untuk pendekatan beiun banyak mengalami perubahan dan pelkembangan yang
signifikan. Sedang untuk model dan metode beberapa tahur terakhir ini telah menunjukkan
perkernbangan yang luar biasa. Model-model yang dikembangkan meliputi : CTL, Cooperative
Leamin g, Q uantum L earning, Int egrated L eaming, C ollabirative L eaming.
Kata Kunci : Coopelative Leaming dan Collabolative Learning.
A. PENDAHULUAN
Memahami masalah collaborative leaming Merupakun pekerjaan yang amat mudah.
Kebanyakan penelitian dibidang pendidikan menyatakan bahwa belajar dalam format kelompok kecil
lebih efektif dibanding dengan kebanyakan rnetode yang digunakan daiam pernbeiajaran klasikal
(Johnson, Johnson & Smith, 1991, Slavin, 1989-90 daiarnbukunya Barkley, 200T-3 ).
Untuk rnendapatkan gantbaranrnengenai efektivitas penggunaan model collaborative learrring
pellu jar,vaban beberapa pertanyaan belikut:
. Apa yang harus dilakukan dengan model collaborative leaming?
. Apa beda collaborative leaming dengan 75dealisnr75ve leaming?
. Karakteristikcollabolativeleaming?
. Apa kependidikan collabolative learling? :
. Bukti bahwa collaborative leaming dapat memacu dan memperbaiki pembelajaran?
. Kapan collaborative leaming digunakan oleh siswa? .
. Apakah siswa senang dengan collaborative learrring?
. Bagaimana penerapannya dalarn penrbelajaran IPA/biologi di sekolah?
Mengkolaborasi adalah menjadikan sesuatu dengan pihak lain. Dalam pembelajaran
collaborative leaming siswa belajar berpasangan atau membentuk kelon4ok kecil dalam mencapai
tujuan. Mereka rnernbentuk keloqpok belajar, tidak belajar sendiri. Terdapat beberapa istilah yang
sejenis dengan collaborative learning, yaitu: cooperative leaming, group leanring, atau pembelalaran
Assisted leaming. Setiap kelonrpok memiliki sh'uktur yang khusus dan rnendapatkan tugas yang sanra
dali gtuu. Masing-nrasing anggoia kelorrpok saling membantu dan memiliki tanggung jawab yang
sama. Collaborative learning dirancang untuk rnelaksanakan belajar turrtas. Penrbelajaran tidak akan
berlrenti jika masing-rnsing siswa tidak memahanri tujuan atau konpetensi pembelajaran. Dalarn
mencapai tujuan siswa melakukan konsultasi/sharing dengan guru..
Kebanyakan ahli peirdidikan merujuk pada ahli kamus bahwa antara collaborative leaming
dan cooperative leaming memiliki kesamaan ar1i, jika keduanya diterapkan dalatn kelompok belajar.
Beberapa penirlis menggunakan istilah collaborative learning dan cooperative learning secara
bersanraan dan kadang-kadang tertukar. Penulis lain mernbedakan secara tegas antara collaborative
leaming dan cooperative leaming (Bruffle, 1995 dalambuku Barkley,2OOT-5 ).
Pertinrbangan yang disarankan bahwa cooperative learning berbeda dengan collaborative
learning ialah bahwa yang collaborative learning mcnggunakan kelonpok atau group ttnut membantu
T5deali pembelajaran urtuk tetap dalam galis tradisional secara klasikal (Flannery, i994 dalambuku
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Barkley, 2007-5). Penulis lain mengatakan bahwa cooperative learning adalah merupakan bagian dari
collaborative leaming yang menggurakan pendekatan yang sensible, cooperative learning diposisikan
sebagai sebualt kontinum Dari shukttu dalam cooperafive learning rnenjadi struktur collaborative
leanring (Milis dan Cottel, 1998 dalam buku barkley 2007-5). Sernenjak nrunculrrya beberapa
atgument, mrka istilah cooperative leaming dan collaborative learning dibedakan secara tajam
Collaborative leaming diasumsikan sebagai perbedaan cara pandang epistemology yang
bersunrbei' pada konsh'uktivisme masyarakat. Seolang ahli filosofi Mathew mengatakan :
"Collaborative lear"ning dapat terjadi apabila pengetahuan dibangun oleh para mahasiswa. Ini sebagai
sebuah penrbelajaran yang berorientasi pada masyarakat dan prosesnya dipeldalam serta diperluas
dilenrbaga atau fakultas." (Mathew 1996 dalambuku Barkley -6).
Lebih jaulr terdapat asumsi bahwa pengetahuan akan lebih eksis jika dibangun oleh orang-
orang dimasyarakat berdasar kesepakatan bersama melalui sambung rasa pengetahuan. Seorang pakar
collaborative learning men;iatakan: "Knowledge is something people cooperative learning conshuct
by talking togethel and reaclring agreement (bruffee, 1993. PPP dalam buku barAley-6), artinya
pengetahuan dibangun sebagai hasil pembicaraan bersama dan mencapai kesepakatan. Bruffee lebih
jaurh mengatakan bahwa collaborative leaming bermaksud melindungi para nrahasiswa terhadap
ketergantungan dosen yang mernegang otoritas bahan pelajaran. Collaborative learning didevinisikan
sebagai kegiatan belajar dalam kelon1:ok tidak selalu dimonitoring oleh dosen, tetapi dosen lebih
berperan dan bertanggurg jawab sebagai anggata selanra proses rnencari pengetahuan oleh mahasiswa
sedang berlangsung
Esensi dari collaborative leaming bekerja sanu secal'a harmonis mencari solusi terhadap
mated penrbelajaran. Tujuan collaboralive learning adalah mengembangkan kemampuan berfikir
sendiri dari juga unluk mengurangi watak yangT6dealism dalam collaborative learning. Collaborative
leaming lebih cocok untuk pendidikan anak-anak.
Merupakan pusat pertimbangan mengapa mbnggunakan model collaborative learning dalarn
pelaksanaan mata kuliah sh'ategi belajar mengajar biologi ialah bahwa posisi filosofis institusi FKIP
sangat strategis dinrasyarakat, di mana instiftrsi tidak mungkin mendapat informasi langsung dari
lapangan atauprur pengguna. Oleh karena itu untuk merealisir berbagai inovasi, institusi
menranfaatkan potensi dan jassa mahasiswa proses beiajar mengajar nrendapatkan dan memperdalam
serta memperluas materi perkulialran.
Biologi merupakan cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari makhluk hidup (tumbuhan,
hewau, dan nranusia). Dalam rnenentukan pendekatan, rnodel dan metode pembelajaran disesuaikan
dengan materi yang akan diajalkan. Demikian pula sekenario pernbelajiran, srulber dan media
pembelajaran, serta evaluasi yang digunakan. Penggruraan pendekatan, dan rnetode penrbelajaran yang
tepat dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang pada gilirannya akan meningkatkan hasil belaar
siswa.
B. METODE PELAKSANAAN
Model pembelajalan pembelajaran Collaborative Leaming merupakan nrodel penibelajaran
yang dirancang untuk membantu mahasiswa rnemahanri konsep teori melalui pengalaman belajar
obseruasi plaktek secara empiris. Model ini dilaksanakan unhrk nrengurangi kejenuhan belajar di
dalam kelas dan sekaligus memanfaatkan sunrber belajar dari lingkungan. Diharapkan kiprah para
rnahasiswa di lapangan dapat menumbubkan berbagai rnacam permasalahan yang berlubungan
dengan perrbelajaran. Pala niahasiswa secara langsung mengamati teknik - teknik
diguraka' oleh guu di sekolah berikut kelenrahan dan kelebil'rya. 
mengalar y?ng
Adaput rnetode pengembangan sistem pembelajaran dan inlplementasinya dapat diuraikan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
l. Tahap Awal atau Sosialisasi
Pada tahap ini dilakukan sharing dengan guru IPA / Biologi lewat forum Musyawarah Guru
Mata Pelajaran ( MGMP ) IPA / Biologi untuk mendiskusikan seputar pelaksanaan pembelajaram
IPA / Biologi di sekolah.
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2. Tahap Identifikasi Masalah DalamPelaksanaur. Mata Kuliah Shategi Belajar Mengajar Biologi.
Dari liasil pengamatan selama proses selama pekuliahan Shategi Belajar Mengajar Biologi
bellangsung, nan4rak para mahasiswa cendelung pasif dan kurang bergailah. Pendekatan yang
digturakan oleh dosen lebih bersifat kognitivisme, sehingga para mahasisr,va kurang banyak
terlibat dalam menrbangun teori mengenai Shategi Pembelajaran Biologi. Hasil pembelaja:an
diidentifikasikan kruang belmakna disebabkan implementasi model pembelajaran yang telah
teridentifikasi tersebut. Kemudian digunakan modil Collaborative Learning sebagai aliernatif
inovasi pembelajaran Strategi Belajar Mengajar Biologi.
3. Tahap Perencanaan dan Penyusunan Model Penrbelajalan
Pada tahapanan ini dosen menyusull perangkat model pembelajalan. Perangkat ini meliputi
perencanaan program media pendukung yang digunakan, administrasi, dam supervise, serta
inshulen evaluasi pelaksanaan pembelajaran Mata kuliah Strategi Belajar Mengajar Biologi.
4. Tahap Pelaksanaan
Model Collabolative Leaming yang telah siap dioperasikan, kemudian dicobakan. Hal ini
diawali dengan penjelasan singkat di kelas, selanjutnya para mahasiswa pergi menuju sekolah
target rurtuk berkolaborasi rnelakukan pengarnatan terhadap kegiatan guru Biologi yang sedang
nrengajar.
5. Tahap Evaluasi dan Refleksi ;
Tahap ini dilakukan.terhadap pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan, baik di
lapangan maupun di kelas. Hasil pembelajaran diperoleh dengan membuat inshumen evaluasi dan
melasanakan ujian / kuis / tes. Dari hasil tersebut diketahui kebermaknaan hasil belajar dengan
model yang digunakan. Keseluruhan hasil belajar Mata Kuliah Slrategi Belajar Mengajar Biologi
dijadikan ballan refleksi Model Collaborative Learning yang talah dilaksanakan.
6. Tahap Tinduk Lunjut
Tindak lanjut berorientasi kepada hasil reflelcsi yang telah dilakukan, dimana model
Collabolative Leaming telah diyakini sebagai model pembelajaran yang dipilih untuk mata kuliah
Sh'ategi Belajal Mengajar Biologi rurtuk tahap siklus berikutnya, sehingga ada peningkatan kualitas
pernbelajaran dan kebelmaknaau pemahaman Mata Kuliah Shategi Belajar Mengajar Biologi.
Sebagai ganrbarau untuk lebih nerrperjelas tahapan pelaksanaan model Collaborative
Leaming pada Mata Kuliali Strategi Belajar Mengajar Biologi dapat dilihat pada skema di bawah ini :
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Data yang dikrulpulkan dari hasil pembelajaran meliputi:
l. Proses kegiatan sosialisasi sanpai dengan evaluasi dan refleksi.
2. Datx tentang penguasaan nrateri.
3. Data tentang proses pernbelajaran
4. Data tentang hasil belajar
5. Sikap dan motivasi mahasiswa sebelum dan setelahpembelajaran
6. Tanggapan rnahasiswa tentang proses pembelajaran Collaborative Learning.
Teknik pemgaribilan data dengan observasi, angket, dan tes. Data yang telah terkurrpul
dianalisis secara diskriptif kualitatif yang mengenai perkembangan proses pembelajaran dengan
Collaborative Leaming sebagai alternatif inovasi pembelajaran Mata Kuliah Strategi Belajar Mengajar
Biologi.
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C. IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN
Selain sebagai alternatif inovasi pembelajaran, rnodel Collaborative Leaming juga
nreningkatkan kernnrpuan dan keterarpilan / life skill seperti penganrbilan keputusan, pemecahan
nrasalah, berpikir kritis, mernbina hubungan baik antar pribadi, dan mengatasi emosi, serta masih
banyak yang lainya lagi.. Berikut implementasi Pembelajaran Mata Kuliah slrategi Belajar Mengajar
Biologi untuk satu semester
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D. HASIL DAII PEMBAHASAN
Strategi Pclaksanaan
Model pernbelajaran Collaborcttive Learning ini dilaksanakan di semester errpat diterapkan
pada nrata kuliah Strategi Belajar Mengajar Biologi. Sebagai subyek belajar adalah mahasiswa yang
mengambil tr,ata kuliali Strategi Belajar Mengajar Biologi sebanyak 31 orang. Obyek dari pelaksanaan
tindakan ini adalah tingkat pemahaman konsep Strategi pernbelajaran biologi yang menggunakan
collaborative iearning tibugui model pembelajaian mata-kuliah stlaiegi Belajaitvtengijar niologi.
Hasil yang dicapai
l. Deskripsi Kondisi Awal (Pra Tindakan)
Kegiatan yang dilakukan pada kondisi awal adalah melakukan observasi, identifikasi dan
refleksi serta sosialisasi. Pada tahap ini dilakukan diskusi dengan para mahasiswa dengan materi
pokok nrcngcnai pelalsanaan perkuliahan dan tugas-tugas yang dikeljakan oleh mahasiswa.
Dari hasil diskusi disepakati para mahasiswa diwajibkan berkolaborasi dengan sekolah-
sekolah setingkat SMP dan SMA. Selanjutnya mahasiswa melakukan kcgiatan pcngamatan seputar
pelaksanaan pembelajararr Biologi, Pengamatan tersebut meliputi penggunaan p"trdekatatt model dan
rnetode yang digunakan oleh guru bidang studi Biologi serta perangkat pendukung pembelajaran yang
digurakan oleh guru serta adrninishasi pembelajaran yang dikerjakan oleh gulu Bioiogi.
2. Deskripsi Hasil Siklus I (Tindakan I)
1) Perencanaan Tindakan I
Pada tahap ini dosen melakukan persiapan-persiapan dan melencanakan
merancang penrbelajaran SBM-Biologi untuk satu semester. Safuan acara perkuliahan
dan silabus dapat dilihat pada lanpiran.
2) Pelalsanaan Tindakan I :
Rancangan penrbelajaran yang telah disusun kemudian, ditei'apkan dalam
pernbelajaran.
serta
(sAP)
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Observasi dan Evaluasi Tindakan I
Hasil pengamatan yang dilakukan menunjukkan bahwa pada tahap awal mahasiswa
belum tanpak merespon model pembelajaran yang telah ditenhrkan oleh dosen. Para
mahasiswa masih terlihat pasif.
Analisis dan Refleksi
Dari hasil pantauan dilapangan sinergi yang dilakukan oleh mahasiswa dan para guru
dari sekolah mitra cukup memberikan kontribusi yang sangat positif. Hal ini tanpak dari
frckuensi diskusi mahasiswa di karrpus membahas hasil kolaborasi cukup efektif. Dengan
demikian penerapan model kolaborasi dalam pembelajaran SBM-Biologi sebagai tindakan I
telah tcrcapai. Oleh karena itu dapat dilanjutkan ke tindakan dua'
3. Deskripsi Hasil Sikluq II (Tindakan II)
l) Perencanaan Tindakan lI
Dosen penganpu menyiapkan Rancangan pembelajaran II dengan memperhatikan
hasil refleksi Tindakan I.
2) Tindakan II
Tahapan ini merupakan kelanjutan tindakan I, dilaksanakan 4 (empat) kali tatap muka.
Hasil capaian baik sikhu I ataupun siklus II menunjukkan kenaikan yang cukup signifikan
Ilushasi kenaikan capaian konsep dapat dilihat pada Tabel-l.
3) Observasi dan Evaluasi tindakan II
Pada Tindakan II nanpak jelas mengenai pentingnya berkolaborasi dengan paxa guru
Biologi senior yang berasal dari sekolah miha. Hal ini dapat dibuktikan dari laporan hasil
kolaborasi yang dapat dilihat pada lanpiran laporan ini.
4) Analisis dan Refleksi Tindakan II
P€norapan model'pembelajaran kolaboratif pada tindakan II ini sangat jelas lebih baik
disbanding dengan tindakan I. Pada pembelajaran Tindakan II ini nanpak adanya kepuasan
mahasiswa baik dari segi hasil belajar maupun shategi pembelajaran yang digunakan oleh
dosen. Dengan demikian dapat dikatakn ada peningkatair kualitas pembelajaran SBM-Biologi
dengan menggunakan model pen$elajaran kolaboratif.
E. KESIMPULAN DAN S,ARAN
SIMPULAI{
Dari hasil pengembangan penerapan Model Collaborative Learning dapat ditarik sinpulan
scbagai berikut:
l. Terdapat peningkatan kualitas pembelajaran mata kuliah SBM-Biologi dengan menggunakan
Model Collaborative Learntutg.
2. Terdapat paringkatan kebermaknaan pemahaman rnateri mata kuliah SBM-Biologi dengan
menggunakan model Collaborative Leandng.
3. Pembelajaran dangan model Collaborative Learning, merupakan model pembelajaran yang
furcvatif.
SARAN
Saran lebih ditujukan kepada pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran Biologi di
Sekolah sebagai berikut:
3)
4)
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I . pendidik perlu melrperhatikan suasana pembelajaran yang kulang kondusif dan tidak menarik
minat Peserta didik'
' 2. Untuk 
'renunrbuhkan 
minat dan motivasi peserta didik sangat diperlukan kolaborasi dengan pihak
terkait.
3. para pengan'u rnata kuliah Strategi Belajar Mengajar.Biologi.disarankan selalu berupaya
meningkatkuft"rjurr* dan kolabor^i d"ngutr para guru bidang studi Biologi di sekolah.
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